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ABSTRAK

Luci Komala Bintang, 2023. ”Afiksasi Pembentuk Verba Transitif dalam Novel
Fatamorgana Di Segitiga Emas karya Suryatini N ganie. Skripsi. Padang:
Progaram Studi Sastra Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan afiksasi pembentuk verba
transitif dalam novel Fatamorgana di Segitiga Emas karya Suryatini N Ganie.
Penelitian ini meliputi jenis-jenis afiks pembentuk verba, pola pembentukan verba,
dan makna afiksasi pembentuk verba transitif dalam novel Fatamorgana di Segitiga
Emas Karya Suryatini N Ganie.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Data penelitian
berupa kata yang mengalami afiksasi yang terdapat dalam novel Fatamorgana di
Segitiga Emas karya Suryatini N Ganie. Metode pengumpulan data menggunakan
metode pencatatan. Teknik penganalisisan data yang digunakan yaitu
mengklasifikasikan data afiksasi pembentuk verba transitif, mengidentifikasi data,
dan menyimpulkan data. Teknik pengabsahan data yang digunakan adalah teknik
triangulasi.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan tentang jenis-jenis afiksasi pembentuk
verba transitif, pola pembentukan verba transitif dan makna gramatikal yang
muncul akibat proses afiksasi. Dari penelitian yang dilakukan terdapat 190 data
afiksasi pembentuk verba transitif dalam novel Fatamorgana di Segitiga Emas
karya Suryatini N Ganie, terdiri atas prefiks me- sebanyak 113 data, prefiks ber-
sebanyak 4 data, kombinasi afiks me-,-i sebanyak 15 data, kombinasi afiks me-,-
kan sebanyak 54 data, dan kombinasi afiks memper-,-kan sebanyak 4data. Akibat
proses afiksasi tersebut terjadinya perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba,
adverbia menjadi verba, adjektiva menjadi verba, dan pronomina menjadi verba,
perubahan kelas kata tersebut, disebut dengan derivatif. Pada proses afiksasi juga
terdapat kata yang tidak mengalami perubahan kelas kata, atau yang sering disebut
dengan inflektif. Pola pembentukan verba melalui afiksasi yaitu (me- + D (Adj/ V/
N/ Pron/ Adv), (me- + D (V/ Adj) + -i) dan (memper- + D (N/ Adj/ V) + -kan). Pola
Kalimat yang terbentuk yaitu verba monotransitif S+ P+ O, S+ P+ Pel, dan verba
bitransitif yaitu S+ P+ O+ Pel.Makna yang terdapat dari perubahan kelas kata
tersebut adalah makna melakukan, membuat, menyatakan, kesengajaan, menaruh
dan menjadi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Afiksasi merupakan salah satu aspek struktur bahasa yang perlu mendapatkan
pengkajian dan perhatian khusus dalam pembentukan kata dan pemaknaan dalam
suatu kalimat. Ketika kata dasar mengalami proses afiksasi maka bisa saja terjadi
perubahan kelas kata dan perubahan makna dari kata dasar tersebut. Perubahan
pada kelas kata dan makna kata dapat terjadi sekaligus atau salah satunya.
Contohanya pada kata dasar jatuh yang merupakan kelas kata verba, ketika kata
Jatuh tersebut mengalami proses afiksasi prefiks fer- menjadi kata terjatuh, maka
akan terjadi perubahan makna yaitu “’tidak sengaja (jatuh)”, namun kelas katanya
tidak mengalamin perubahan. Selanjutnya pada kata jauh yang merupakan kelas
kata adjektiva, ketika kata jauh tersebut mengalami proses afiksasi prefiks me-
menjadi kata menjauh, maka akan terjadi perubahan kelas kata dari ajektiva
menjadi kelas kata verba dan juga mengalami perubahan makan ’semakin (jauh)”.

Perubahan kelas kata yang terjadi melalui afiksasi salah satunya yaitu verba.
Proses afiksasi ini mengubah kelas kata nomina menjadi verba, adjektiva menjadi
verba, pronomina menjadi verba, adverbia menjadi verba, numeralia menjadi verba,
interjeksi menjadi verba, interogativa menajdi verba dan demonstrativa menjadi
verba. Contoh perubahan kelas kata yang terjadi yaitu 1) dari nomina menjadi verba
ketika prefiks me- + kapur (N) = mengapur (V), 2) perubahan adjektiva menjadi
verba ketika prefiks me- + baik (Adj) = membaik (V), 3) perubahan pronomina
menjadi verba ketika prefiks me- + aku (Pron) = mengaku (V), 4) perubahan

muneralia menjadi verba ketika prefiks me- + satu (Num) = menyatu (V), 5)



perubahan adverbia menjadi verba ketika sufiks -in + lebih (Adv) = lebihin (V), 6)
perubahan interjeksi menjadi verba ketika prefiks me- + aduh (Intj) = mengaduh
(V), 7) perubahan interogativa menjadi verba ketika sufiks -in + apa (Int) = apain

(V), 8) perubahan demonstratifa menjadi verba ketika sufiks -in + ini (Dem) = iniin

V).

Perubahan suatu kelas kata menjadi verba melalui proses afiksasi inilah yang
menjadi acuan dalam penelitian yang dilakukan yaitu Afiksasi Pembentuk Verba
Transitif dalam Novel Fatamorgana di Segitiga Emas Karya Suryatini N Ganie.
Dalam sebuah kalimat verba transitif, predikatnya lebih sering mengalami proses
afiksasi untuk menentukan argumen pelengkap atau menjadikan kalimatnya lebih
jelas. Contohnya Silvy menutup percakapan, objek pada kalimat tersebut adalah
percakapan, jika kalimat tersebut tidak memiliki objek untuk melengkapinya, maka
kalimatnya tidak memiliki makna yang jelas. Pada fungsi predikat dalam kalimat
tersebut terdapat verba yang mengalami afiksasi yaitu kata menutup, kata tersebut

terbentuk melalui proses prefiks me- (me- + tutup ) menjadi kata menutup.

Dilihat dari nomina yang mendampinginya, verba terbagi menjadi verba transitif
dan verba intransitif. Verba transitif adalah verba yang mempunyai atau harus
mendampingi objek atau argumen pelengkap agar kelimat tersebut memiliki makna
yang jelas. Sedangkan verba intransitif adalah verba yang tidak memerlukan objek.
Secara morfemis verba transitif berupa verba dasar. Verba transitif terbagi menjadi

3 yaitu: (1) verba monontansitif; (2) verba bitransitif; (3) verba distransitif.



Pada penelitian yang dijelaskan oleh Kusuma (2019) dengan judul Kontruksi
Kalimat Transitif dalam Berita Daring Merdeka. Com Edisi Januari 20019: Kajian
Lexical Functional Grammar, menjelaskan bahwa pada sebuah kalimat transitif,
fungsi predikatnya lebih sering mengalami afiksasi untuk menentukan argumennya.
Sama halnya dengan penelitian yang dijelaskan oleh Puspita (2020) dengan judul
Pendefenisian Objek dan Pelengkap dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
sebagai Menunjang Literasi, pada penelitian tersebut fungsi predikat yang terdapat
dalam sebuah kalimat lebih banyak mengalami afiksasi. Hasil dari penelitian
terdahulu menjelaskan bahwa pada sebuah kalimat verba transitif, fungsi
predikatnya lebih sering mengalami proses afiksasi. Predikat pada sebuah kalimat

transitif merupakan verba yang telah mengalami proses afiksasi.

Penelitian yang dilakukan adalah “Afiksasi Pembentuk Verba Transitif dalam
Novel Fatamorgana di segitiga Emas karya Suryatini N. Ganie. Afiksasi penting
dipelajari untuk memahami proses pembentukan kata melalui imbuhan yang
mengakibatkan terjadinya perubahan makna dan kelas kata. Dalam novel
Fatamorgana di segitiga Emas karya Suryatini N. Ganie ditemukan kalimat
transitif yang fungsi predikatnya mengalami proses afiksasi. Salah satu contoh data
yang ditemukan yaitu “la mendekat kepada Wiranti yang tampak terharu”. Contoh
kalimat tersebut merupakan salah satu ciri dari verba transitif karena predikatnya
termasuk dalam kelas kata verba. Contoh kalimat tersebut termasuk dalam verba
transitif karena memiliki argumen pelengkap setelah predikat yaitu Wiranti dan
vang tampak terharu. Predikat dari kalimat diatas yaitu kata mendekat yang

mengalami proses afiksasi prefiks me- ( me- + dekat) . Pada kata dekat yang



mengalami proses afiksasi prefiks me- tersebut terjadi perubahan kelas kata dari
kelas kata ajektiva menjadi kelas kata verba. Tidak hanya terjadi perubahan kelas
kata saja, kata dekat yang mengalami proses afiksasi prefiks me- (mendekat)
tersebut juga mengalami perubahan makna “menjadi lebih (dekat). Maka dapat
disimpulkan afiksasi pembentuk verba dan verba transitif memiliki kaitan, sebab

predikat pada kalimat transitif lebih sering muncul verba yang mengalami afiksasi.

Menurut Nurgiantoro (2010:3) fiksi menceritakan berbagai masalah manusia
dalam interakasi dengan lingkungan , interaksi dengan diri sendiri dan interaksi
dengan tuhan. Cerita fiksi merupakan dialog pengarang terhadap lingkungan dan
kehidupan manusia yang mengandung hiburan. Novel Fatamorgana di Segitiga
Emas karya Suryatini N Ganie adalah novel yang ditulis berdasarkan inspirasi dari
kutipan-kutipan surat R.A kartini kepada beberapa rekannya. Novel ini
menceritakan tentang perjuangan hidup seorang wanita untuk mencapai apa yang
dia ingikan, mencoba terlepas dari kekangan orangtua yang memaksanya untuk
menikah dengan orang yang telah ditentukan. Fatamorgana di Segitiga Emas
merupakan satu-satunya karya fiksi novel yang ditulis oleh Suryatini N Ganie dan
menjadi salah satu karya yang bestseller. Karya fiksi pertamanya yaitu Minum Teh
Bersama Kartini yang merupakan kumpulan cerita pendek. Sebelum menulis karya
fiksi, Suryatini N Ganie lebih dulu terjun dalam bidang kuliner dengan menerbitkan
berbagai macam buku resep makanan. Kekagumana Suryatini N Ganie terhadap
R.A Kartini, memberikan inspirasi baginya menulis karya sastra untuk memberikan
dukungan kepada sesama wanita agar menjadi kuat untuk meraih apa yang kita

inginkan.



Penelitian dengan judul “ Afiksasi Pembentuk Verba Transitif dalam Novel
Fatamorgana di Segitiga Emas karya Suryatini N Ganie” menganalisis kalimat
verba transitif yang fungsi predikatnya telah mengalami proses afiksasi. Verba pada
predikat tersebut bisa saja mengalami perubahan kelas kata dan perubahan makna.
Argument pada bahasa Indonesia terpengaruh karena adanya proses afiksasi pada
predikat sehingga akan merubah atau menambah jumlah argument kalimat.
Pemilihan afiksasi pembentuk verba transitif sebagai kajian sebab verba menjadi
kata yang sangat diperlukan karena keberadaan verba diposisikan sebagai predikat

untuk mejadikan kalimat lebih jelas.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, penelitian ini
difokuskan pada afiksasi pembentuk verba transitif yang terdapat di dalam novel
Fatamorgana di segitiga Emas karya Suryatini N Ganie.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian yang telah dijabarkan
tersebut, maka rumusan masalahnya adalah "Bagaimana Proses Afiksasi
Pembentuk Verba Transitif dalam Novel Fatamorgana di Segitiga Emas Karya
Suryatini N Ganie"
D. Pertanyaan Penelitian
1. Apa saja jenis-jenis afiks pembentuk verba transitif dalam novel

Fatamorgana di Segitiga Emas karya Suryatini N Ganie!

2.  Bagaimana pola pembentukan afiks pembentuk verba transitif dalam novel

Fatamorgana di Segitiga Emas karya Suryatini N Ganie?



3. Apa makna afiksasi pembentuk verba transitif dalam novel Fatamorgana di
Segitiga Emas karya Suryatini N Ganie?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian haruslah memiliki tujuan yang baik dan jelas serta memiliki arah

tepat. Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan jenis-jenis afiks pembentuk verba transitif dalam novel
Fatamorgana di Segitiga Emas karya Suryatini N Ganie.

2. Mendeskripsikan pola pembentukan afiks pembentuk verba transitif dalam
novel Fatamorgana di Segitiga Emas karya Suryatini N Ganie.

3. Mendeskripsikan makna afiks pembentuk verba transitif dalam novel
Fatamorgana di Segitiga Emas karya Suryatini N Ganie.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat pada pembaca baik yang

bersifat teoretis maupun praktis. Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis

a.  Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya penelitian pada bidang ilmu
linguistik, khususnya morfologi.

b.  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada pembaca
tentang penggunaan verba, khususnya verba transitif.

2.  Manfaat Praktis

a.  Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai memperkaya khasanah

bagi penelitian selanjutnya yang memilki topik serupa.



b.  Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dan tolak ukur serta bahan
pertimbangan terhadap permasalahan mengenai perbandingan afiks

pembentuk verba transitif bagi penelitian selanjutnya.



